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Makna Kata Dzahaba, Rahala dan Safara Dalam Al Qur’an

Al Qur’an adalah kitab suci bagi umat islam dan sebagai mukjizat terbesar yang
diberikan Allah kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat jibril serta beliau menjadi
Nabi akhir zaman atau disebut khataman nabiyyin. Sungguh tidak ada kitab manapun yang
dapat menandingi kedahsyatan isi, makna dan kandungan dari ayat-ayat Al Qur’an. Oleh
karena itu Al Qur’an dijadikan pedoman hidup bagi umat islam yang tidak hanya
menjelaskan kehidupan di dunia saja melainkan kehidupan kelak di akhirat.

Surat dalam Al Qur’an tidaklah turun sekaligus dalam satu waktu namun beberapa
ayat turun secara berangsur-angsur disela-sela beberapa surat, kemudian Nabi Muhammad
memerintahkan agar tiap-tiap ayat ditempatkan sesuai dalam suratnya.

Skripsi ini menjelaskan tentang makna-makna kata dzahaba, rahala dan safara
didalam Al Qur’an. Adapun rumusan masalahnya adalah : (1) Apa makna kata dzahaba,
rahala dan safara dalam Al Qur’an ? (2) Apa perbedaan dan persamaan diantara kata tersebut
dalam Al Qur’an ?.

Kemudian berkenaan dengan itu, penulis akan melakukan penelitian untuk
mengetahui semua makna kata dzahaba, rahala dan safara dalam Al Qur’an yang telah
mengalami perubahan makna maupun tidak mengalami perubahan makna melalui pendekatan
kualitatif dan dalam menjelaskannya menggunakan metode deduktif yaitu diawali dengan
lamdasan teori sebelum dianalisa kemudian dapat ditarik kesimpulan.

Penulis telah melakukan analisa terhadap makna dzahaba, rahala dan safara dalam Al
Qur’an. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa makna dzahaba bermacam-macam,
begitu pula kata rahala dan safara. Terkadang makna kata-kata tersebut berkaitan,
persamaannya adalah sama-sama menyatakan makna pergi atau pepindahan dari tempat ke
tempat lain adapun perbedaannya adalah dalam penggunaan wazan, kata rahala dan safara
sama-sama menyatakan pergi adanya ada jarak yang ditempuh tetapi kata dzahaba hanya
menyatakan pergi dengan jarak yang dekat.



